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A. PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran keaktifan peserta didik sangat penting untuk mencapai kompetensi
pada tujuan pembelajaran, berdasarkan hasil dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang
sudah dilaksanakan pada Sabtu, 20 Januari 2024 di SMK Ma’arif 2 Gombong pada peserta didik
kelas XII-TKRO terlihat masih kurang maksimal dan perlu ditingkatkan lagi dalam proses
pembelajarannya.

Kepercayaan diri yang masih kurang dalam menjawab pertanyaan, juga dalam
mempresentasikan hasil diskusi maupun hasil praktek dan literasi peserta didik dalam menggali
informasi baik dari buku atau internet perlu ditingkatkan dan kerjasama kelompok belum
maksimal, sehingga menjadi kendala pencapaian kompetensi bagi peserta didik. Faktor lainnya
adalah ketersediaan sarana praktik juga sangat diperlukan, agar pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan pada modul ajar yang telah
disusun oleh Guru. Hal ini sesuai dengan kajian literasi “Perwujudan aktivitas belajar sering
tampak dalam perubahan-perubahan pada diri siswa yaitu perubahan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan tingkah laku. Perubahan yang diharapkan adalah perubahan kearah
positif yaitu tercapainya kecakapan yang mencakup segala aspek pengetahuan, keterampilan,
sikap perilaku manusia sebagai bekal untuk menjalankan kehidupannya. Kecakapan tersebut
meliputi  kecakapan personal, sosial, akademik, dan wvokasional, yang disebut sebagai
kecakapan hidup.

B. PEMBAHASAN
Identifikasi dan tantangan dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu :
1. Pada saat pelaksanan praktek waktu yang pendek butuh disesuaikan lagi dengan
LKPD nya agar tujuan pembelajaran tercapai.
2. Terbatasnya waktu dalam melakukan presentasi untuk mengevaluasi peserta didik
karena jumlah siswa dan kelompok yang banyak.
3. Media pembelajaran yang lebih variative.
Untuk menyelesaikan tantangan dalam pembelajaran berikutnya setelah dilakukan
analisis maka langkah yang harus dilakukan adalah
1. Menggunakan metode PBL berbantu tutor teman sebaya dengan inovasi , menambah
media pembelajaran variatif dan Menyusun LKPD
2. Guru dapat memilih satu peserta didikdi setiap kelompok yang paling menonjol untuk
diberikan pendampingan awal agar dapat mendampingi teman satu kelompoknya dalam
pembelajaran. Dengan pendampingan tutor teman sebaya diharapkan peserta didik
menjadi lebih percaya diri untuk mengeeksplor kemampuan diri masing masing.

Refleksi hasil pembelajaran
1. Kompetensi siswa meningkat berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan
pembelajaran.
2. Langkah kerja praktik peserta didik sudah mengikuti panduan sesuai SOP dan sesuali
LKPD yang diberikan guru.
3. Peserta didik membuat laporan dan menyampaikannya melalui diskusi kelompok
sesuai LKPD.



Kajian Literasi : “Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila anak yang belajar
dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan
berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.

C. KESIMPULAN
Metode pembelajaran PBL berbantu tutor temen sebaya ini sesuai diterapkan dalam
pembelajaran saya dikelas, dengan catatan langkah yang harus diperbaiki atau
ditingkatkan,lagi yaitu :

1. Menyusun LKPD sesuai dengan materi pembelajaran juga waktunya.

2. Mengelola waktu pelaksanaan kegiatan belajar dengan baik

3. Pembiasaan peserta didik untuk literasi baik dari buku,manual book dan LKPD atau

internet dalam pembelajaran.

Guru dapat memilih satu peserta didik di setiap kelompok yang paling menonjol untuk
diberikan pendampingan awal agar dapat mendampingi teman satu kelompoknya dalam
pembelajaran. Dengan pendampingan tutor teman sebaya diharapkan peserta didik menjadi lebih
percaya diri untuk mengeeksplor kemampuan diri masing masing peserta didik.
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